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ABSTRACT

 Kopi merupakan salah satu komoditi yang memiliki peranan penting dalam perekonomian. Selain potensi wisatanyanya yang terkenal, Kulon 

Progo juga memiliki potensi lain, daerah ini menjadi salah satu daerah Yogyakarta yang dimana tanaman kopi dapat tumbuh dengan baik. Kopi Kulon 

Progo ini adalah kopi yang khas karena memiliki cara penanaman yang unik dengan sistem tumpang sari dan memiliki rasa yang berbeda di setiap 

lokasinya. Tanaman kopi tersebar di Kecamatan Girimulyo, Samigaluh, Kokap, dan Pengasih. Pertumbuhan akan konsumen kopi saat ini yang bertambah 

sehingga meningkatkan produktivitas pengolahan. Akan tetapi adanya beberapa kekurangan masyarakat untuk mengolah kopi dan kurangnya juga 

pengetahuan dalam mempromosikan produk olahan tersebut. Saat ini produksi pengolahan kopi Kulon Progo masi dengan sekala kecil dan sederhana. 

Banyak di jual dalam dalam harga jual yang rendah. Kurangnya fasilitas untuk menjadi ruang pengolahan yang memfasilitasi sehingga masi kurangnya 

peminat wisatawan untuk datang berkunjung ke tempat pengolahan kopi. 

 Oleh karena itu diperlukan fasilitas pengolahan kopi sebagai pemasaran di kawasan menoreh. Fasilitas untuk mewadahi semua kegiatan 

pengolahan sekaligus wisata edukasi pengolahan kopi ini dibagi menjadi beberapa fungsi bangunan dimana terdapat area industri produksi kopi dalam 

skala sedang, area pemasaran yaitu terdapat galery, coffee shop, retail souvenir, resto. 

 Perancangan direncankan menggunakan konsep arsitektur ekologi, dimana desain bangunan menggunakan konsep arsitektur hijau yang 

menekankan konsep ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam proses pengamatan terkait perancangan ini adalah, wawancara, observasi, 

dokumentasi dan studi literatur melalui tinjauan teori dan studi preseden. Peracancangan fasilitas pengolahan dan pemasaran kopi menoreh ini 

diharapkan bisa mewadahi untuk lebih memperkenalkan kopi khas dalam masyarakat luas untuk meningkatkan produktivitas, industri dan edukasi. 

Yang mana ini juga memberikan dampak positif kepada kawasan perbukitan menoreh yang memiliki banyak lokasi potensi obyek wisata

Kata Kunci : Pengolahan Kopi, Wisata Edukasi Kopi, Arsitektur Ekologi
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 Coffee is a commodity that has an essential role in the economy. Apart from its well-known tourism potential, Kulon Progo also has another 

potential, this area is one of Yogyakarta's areas where coffee plants can grow well. This Kulon Progo coffee is unique because it has a unique way of 

planting with an intercropping system and has a different taste in each location. Coffee plants are scattered in the Districts of Girimulyo, Samigaluh, 

Kokap, and Pengasih. The growth in current coffee consumers is increasing, thereby increasing processing productivity. However, there are some 

deficiencies in the community's ability to process coffee and a lack of knowledge in promoting these processed products. Currently, the production of 

Kulon Progo coffee processing is still small and simple. Many are sold at a low selling price. Lack of facilities to become processing rooms that facilitate so 

there is still a lack of tourists interested in coming to visit coffee processing sites.

 Therefore, coffee processing facilities are needed for marketing in the incised area. The facility to accommodate all processing activities, as well as 

educational tours of coffee processing, is divided into several building functions where there is a medium-scale coffee production industrial area, and a 

marketing area, namely a gallery, coffee shop, souvenir retail, and restaurant.

 The design is planned to use the concept of ecological architecture, where the building design uses a green architectural concept that emphasizes 

environmentally friendly concepts. The methods used in the observation process related to this design are interviews, observation, documentation, and 

literature studies through theoretical reviews and precedent studies. It is hoped that the design of the Menoreh coffee processing and marketing 

facilities will facilitate the introduction of specialty coffee to the wider community to increase productivity, industry, and education. This also has a 

positive impact on the incised hill area which has many potential tourist sites

Keywords: Coffee Processing, Coffee Educational Tourism, Ecological Architecture
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